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BUPATI KARANGANYAR
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI KARANGANYAR
NOMOR ?‘DO/)? TAHUN 2020

TENTANG

PENETAPAN PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUN 2020
BAGI APARAT PENGAWAS INTERNAL PEMERINTAH

BUPATI KARANGANYAR,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Otonomi Daerah, perlu
dilaksanakan dan ditingkatkan Kkegiatan Pengawasan
Internal untuk mewujudkan Pemerintahan Daerah yang
baik dan bersih;

bahwa untuk melaksanakan kegiatan Pengawasan
Internal sebagaimana dimaksud pada huruf a, perlu
ditetapkan Program Kerja Pengawasan Tahunan yang
selaras dengan Kebijakan Pembinaan dan Perencanaan
Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
sebagai pedoman kegiatan bagi Aparat Pengawas Internal;
bahwa untuk maksud tersebut huruf a dan b, perlu
menetapkan Keputusan Bupati tentang Penetapan
Program Kerja Pengawasan Tahun 2020 bagi Aparat
Pengawas Internal Pemerintah;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah,;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembar Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);



e. upaya pencegahan penyimpangan atas ketentuan peraturan
perundang-undangan, serta pencegahan praktik korupsi,
kolusi dan nepotisme dalam Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah dan Desa;

f. upaya mendorong percepatan reformasi birokrasi; dan

g. peningkatan efektivitas penerapan Sistem Pengendalian
Intern dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

KELIMA : Biaya yang timbul dengan ditetapkannya Keputusan ini,
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Karanganyar
pada tanggal 2, Januart 202

BUPATI KARANGANYAR,

| QuA—

JULIYATMONO

Tembusan :
1. Inspektur Provinsi Jawa Tengah;
2. Inspektur Daerah Kabupaten Karanganyar;
3. Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Karanganyar;
4. Kepala Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar; dan
5. Kepala Badan Perencanaan, Penelitian, dan
Pengembangan Kabupaten Karanganyar;
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